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Kebijakan Nasional Pendekatan Multisektor dalam 
Pencegahan Stunting Terintegrasi Intervensi Gizi Sensitif
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Konvergensi Program dan Pembiayaan Penurunan Stunting
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Pentingnya Konvergensi Berbagai Sumber Data yang Tersedia di 
Tingkat Desa untuk Perencanaan dan Penganggaran Program

Data terpadu kemiskinan TNP2K / Kemensos

PIS-PK dari Kemenkes

Pemantauan Status Gizi dari Gizi Kemenkes

Data dari Paket pelayanan intervensi percepatan penurunan Stunting di desa proyek Human 
Development Worker (HDW) Kemendes

Data inisiatif daerah seperti e-posyandu atau e-puskesmas

Untuk konvergensi data antar sumber, diperlukan konektor, antara lain Nomor Induk Kependudukan.
Data ini digunakan desa untuk perencanaan dan pembiayaan program serta untuk monitoring dan evaluasi
dampak.



Pendampingan oleh Perguruan Tinggi bagi Pemerintah
Daerah  

1. Program penugasan mahasiswa kesehatan mendampingi 1000 Hari Pertama
Kehidupan sejak ibu ditemukan hamil hingga anak berumur 2 tahun

2. Pendampingan oleh perguruan tinggi dalam bentuk pengabdian masyarakat, 
penelitian kebijakan, monitoring dan evaluasi program

3. Peningkatan kapasitas pelaksana program di berbagai tingkatan melalui
pendidikan dan pelatihan



10 Kunci Sukses “Anakku Sehat Bangsaku Kuat”

1. Calon ibu merencanakan keluarganya, mengkonsumsi
pangan bergizi seimbang dan aman, lingkar lengan tidak
kurang dari 23,5 cm.

2. Calon ibu secara rutin minum tablet besi dan asam folat
tanpa absen, mempersiapkan “SUKSES ASI” dengan mengikuti
kelas ibu hamil.

3. Pemeriksaan kehamilan dan konseling di fasilitas
kesehatan dilakukan sesuai jadwal.

4. Ibu melahirkan di fasilitas kesehatan dan langsung
melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) berkualitas. 

5. Ibu memberikan ASI Eksklusif enam bulan penuh, dan
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) pada saat bayi tepat
berusia enam bulan dengan menu makanan bervariasi. 

6. Melakukan pemeriksaan kesehatan bayi, Ukur, Timbang, 
memberikan imunisasi dan vitamin sesuai jadwal.

7. Ibu rajin bercerita dan bercanda dengan bayi sejak
baru lahir sampai remaja.

8. Mengkonsumsi air minum yang sehat, aman, dan
bebas dari cemaran.

9. Menggunakan jamban dan tangki septik yang aman sesuai Standar
Nasional Indonesia (SNI) dengan pengurasan tangki septik terjadwal.

10. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan air yang mengalir di lima 
waktu penting (sebelum menyiapkan makanan, sebelum makan, 
sebelum memegang bayi, sesudah BAB, sesudah memegang binatang).



PENDEWASAAN USIA KEHAMILAN

Pendewasaan usia kehamilan

menurunkan kejadian stunting, 

bayi berat lahir rendah dan

angka kematian bayi


